BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Melalui penelitian ini dapat disimpulkan, ada hambatan pada
downward communication di PT. Mustika Bahana Jaya (PT. MBJ).
Penelitian ini menggunakan lima indikator untuk mengetahui hambatan
pada downward communication di PT. MBJ. Lima indikatornya yaitu
penyaringan, kepercayaan terhadap informasi, informasi berlebih, timing,
dan penyaringan. Dari hasil perhitungan ditemukan, hambatan pada
downward communication di PT. MBJ ada pada indikator timing.

Berdasarkan hasil dari tabulasi silang maka dapat disimpulkan,
responden berjenis kelamin laki-laki ada hambatan pada timing. Ditemukan
ada hambatan timing pada responden berusia 15-49 tahun. Responden yang
memiliki pendidikan terakhir SMP dan Diploma ditemukan ada hambatan
pada informasi yang berlebih. Selain itu responden yang memiliki
pendidikan terakhir SMP, SMA, dan Diploma juga ditemukan ada
hambatan pada timing. Responden departemen pembahanan ditemukan ada
hambatan pada informasi yang berlebih. Sedangkan departemen sawmill,
PPIC, barecore, kiln dry & boiler, pembahanan, dan finishing hambatan

terjadi pada timing.

Adanya hambatan pada timing dikarenakan bawahan (karyawan)
merasa atasan tidak mempertimbangkan waktu dalam pemberian tugas.
Berbeda dengan atasan (supervisor) merasa sudah berusaha dengan baik

agar porsi waktu sesuai dengan pekerjaan yang diberikan. Perbedaan
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persepsi ini yang kemudian timbul menjadi sebuah hambatan dalam
komunikasi ke bawah (downward communication) di dalam sebuah

organisasi.

V.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
hambatan pada downward communication di PT. MBJ, maka peneliti ingin

memberikan saran praktis dan juga saran akademis.

Peneliti memberikan saran akademik bagi penelitian selanjutnya
yang ingin meneliti mengenai downward communication. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantatif di mana penelitian kurang mendalam. Maka,
apabila  penelitian  selanjutnya mengenai  hambatan  downward
communication dapat menggunakan metode kualitatif untuk kedalaman
data. Mengingat penelitian metode komunikasi paperless ini masih berbasis
konvensional (menggunakan papan tulis) dan masih belum berpindah ke

teknologi.

Melalui penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran praktis bagi
perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan hambatan pada downward
communication di PT. MBJ adalah timing. Maka, sebaiknya PT. MBJ
mempertimbangkan kembali saat memberikan pekerjaan kepada karyawan
operasional. Sehingga karyawan tidak merasa terbebani dengan pekerjaan
yang menumpuk. Sebaiknya setiap tahun perusahaan mengadakan gathering
dimana karyawan dapat menyampaikan aspirasi maupun keluhan mengenai
pekerjaan kepada para atasan. Sehingga dapat menjadi masukan dan bahan

pertimbangan bagi perusahaan.
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